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INTISARI

POTRET UPAYA GURU KIMIA DALAMMEWUJUDKAN KELAS

INKLUSIF
Oleh:

Fauzan Abrori

18106070050

Potret Upaya Guru Kimia dalam Mewujudkan Kelas Inklusif. Jumlah siswa difabel yang

mengikuti pelajaran kimia semakin banyak, namun belum semua guru memiliki

keterampilan dalam mendukung siswa difabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

upaya guru kimia dalam menyenggarakan pembelajaran inlusif untuk siswa difabel di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Deskriptif kualitatif digunakan sebagai metode

penelitian melalui lembar wawancara tertulis diberikan kepada empat responden yang

dipilih secara purposive sampling. Hasil isian wawancara tertulis ke empat responden

menunjukkan bahwa sebagian besar (79%) setuju dengan fleksibilitas kurikulum dalam

penerapan kelas kimia inklusif, sedangkan 13% tidak setuju dan 8% ragu-ragu. Hasil

kuesioner juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden (85%) setuju dengan

penggunaan strategi pembelajaran yang inklusif, sementara 7% tidak setuju, dan 7% ragu-

ragu. Dan terakhir hasil dari wawancara responden menunjukkan bahwa teknik

monitoring perkembangan belajar dan penilaian untuk penyandang disabilitas dalam

penerapan kelas kimia inklusi, setuju dengan rata-rata sebesar 86%, 11% tidak setuju, dan

4% ragu-ragu.

Kata kunci: Kelas Kimia Inklusif, Fleksibilitas Kurikulum, Strategi Pembelajaran,

Evaluasi Pembelajaran.
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Abstract

Portrait of a Chemistry Teacher's Efforts in Creating an Inclusive Classroom. The

number of disabled students taking chemistry lessons is increasing, but not all teachers

can support students with disabilities. This study aims to examine the efforts of chemistry

teachers in organizing inclusive learning for students with disabilities in the Special

Region of Yogyakarta. Qualitative descriptive was used as a research method through

written interview sheets given to four respondents selected by purposive sampling. The

results of written interviews with the four respondents indicated that most (79%) agreed

with the flexibility of the curriculum in implementing inclusive chemistry classes, while

13% disagreed and 8% were unsure. The questionnaire results also showed that most

respondents (85%) agreed with using inclusive learning strategies, while 7% disagreed

and 7% were unsure. And finally, the results of interviews with respondents showed that

learning development monitoring and assessment techniques for persons with disabilities

in the implementation of the chemistry inclusion class agreed with an average of 86%,

11% disagreed, and 4% were undecided.

Keywords: Inclusive Chemistry Class, Curriculum Flexibility, Learning Strategies,

Learning Evaluation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hak semua negara dan setiap warga negara berhak

mendapat pendidikan yang layak, tak terkecuali siswa penyandang disabilitas

(Sistem Pendidikan Nasional, 2020). Siswa penyandang disabilitas yang disebut

dengan siswa difabel merupakan siswa yang memiliki kemampuan berbeda dalam

melakukan sesuatu karena adanya perbedaan fisik, mental, sosial dan intelektual,

bahkan terkadang mengalami pengalaman luar biasa yang berbeda dari anak

sebayanya (Maftuhin, 2016). Siswa difabel seperti halnya siswa pada umumnya

membutuhkan layanan dan dukungan agar dapat belajar dengan maksimal sesuai

dengan bakat, minat, dan kebutuhannya (Damianidou, 2021).

Dalam konteks Indonesia, dikenal tiga sistem pendidikan untuk melayani

siswa dengan disabilitas, yaitu sistem pendidikan segregasi, integrasi, dan inklusi

(Latifah, 2020). Sistem pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang

memisahkan siswa difabel dari sistem pendidikan umum (Calderón-Almendros,

Moreno-Parra, & Vila-Merino, 2022), siswa difabel dikempokkan sesuai dengan

jenis disabilitasnya dan dididik secara khusus dengan guru khusus.

Penyelenggaraan sistem pendidikan segregasi dilaksanakan secara terpisah dari

penyelenggaraan khusus pendidikan anak umum, seperti SLB/A (untuk anak

tunanetra), SLB/B (untuk anak tunarungu), SLB/C (untuk anak tunagrahita),

SLB/D (untuk anak tunadaksa), SLB/E (untuk anak tunalaras), dan lain-lain (Nisa,

2020).
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Pendidikan integrasi adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan

kesempatan kepada siswa dengan disabilitas untuk belajar di sekolah reguler pada

waktu-waktu tertentu, misalnya pada kelas seni atau pendidikan jasmani. Sistem

pendidikan integrasi memungkinkan siswa penyandang disabilitas untuk memiliki

kelas yang sama dengan siswa regular, namun sistem pembelajaran yang diterima

masih bersifat khusus, diberikan pembelajaran individual atau kelompok sesuai

dengan disabilitasnya oleh Guru Pendamping Khusus/GPK (Aqielhaiqal, 2021).

Pendidikan integrasi di Indonesia dikelompokkan menjadi dua jenis, pertama,

sekolah reguler memiliki kelas khusus untuk siswa yang menerima pendidikan

khusus yang sama, misalnya hanya untuk siswa tunanetra. Kedua, sekolah reguler

memiliki ruangan khusus untuk siswa reguler (siswa difabel) yang mengalami

kesulitan belajar karena kondisi fisiknya (Insani, Dewi, & Furnamasari, 2021).

Sistem pendidikan yang ketiga adalah pendidikan inklusif, yaitu sistem

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua siswa penyandang

disabilitas dan/atau bakat khusus untuk berpartisipasi dalam pendidikan atau

pembelajaran di lingkungan pendidikan bersama teman sebayanya (Simón,

Palomo, & Echeita, 2021). Tujuan pendidikan inklusif adalah untuk memastikan

bahwa semua anak memiliki akses ke pendidikan yang terjangkau, efektif, relevan

dan sesuai di wilayah tempat mereka tinggal (Brydges & Mkandawire, 2020).

Artinya, anak dengan disabilitas dapat diterima untuk bersekolah di dekat tempat

tinggal mereka dan belajar bersama dengan teman-teman seusianya dalam

lingkungan sekolah umum.
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Dengan semakin banyaknya siswa difabel yang bersekolah di sekolah

umum, maka pendidikan inklusif dirasa sebagai sistem pendidikan dan

pembelajaran yang paling tepat untuk diterapkan. Guru perlu memiliki

pengetahuan dan keterampilan dalam menyediakan pembelajaran yang inklusif.

Salah satu mata pelajaran yang diperoleh di sekolah menengah umum adalah

kimia. Ketika guru kimia menyediakan dukungan dan mengakomodasi kebutuhan

serta kemampuan setiap siswa, termasuk siswa difabel, maka dapat dikatakan

pembelajaran kimia sudah inklusif (Suprihatiningrum, 2016).

Dalam kelas kimia inklusif, semua siswa dapat belajar bersama-sama di

dalam kelas yang sama, tanpa membedakan mereka berdasarkan latar belakang

atau kemampuan mereka. Hal ini mencakup penyediaan pengalaman belajar yang

dapat diakses dan bermakna bagi semua siswa, termasuk siswa dengan disabilitas

atau kebutuhan khusus (Higgins, Phillips, & Cowan, 2013). Hal ini juga berarti

guru perlu memastikan bahwa materi pelajaran disajikan dengan cara yang dapat

dimengerti oleh semua siswa, dan memberikan dukungan tambahan kepada siswa

yang membutuhkannya untuk memastikan bahwa mereka dapat berpartisipasi

secara aktif dan efektif dalam kelas (Gasong, 2018).

Banyak faktor yang perlu diperhatikan guru ketika mengimplementasikan

sistem pendidikan inklusif. Oktavia (2022) menyatakan bahwa implementasi

untuk meningkatkan pelayanan pendidikan inklusif dapat dilakukan guru dengan

menyediakan media pembelajaran yang menarik dan yang lebih mengoptimalkan

kerja siswa, dan hendaknya guru kimia memiliki kemampuan pengetahuan

tentang disabilitas. Sayangnya, sekolah dan guru belum memberikan layanan
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(pelaksanaan pembelajaran, media, strategi pembelajaran, kurikulum kelas dan

model layanan) yang sesuai dengan kebutuhan siswa difabel (Angreni & Sari,

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2022) menyatakan guru belum

mampu mengoptimalkan strategi pembelajaran inklusi dengan kemampuan dalam

mengelola kelas, seperti penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap anak

berkebutuhan khusus juga berbeda dengan anak lainnya. Oleh karena itu, guru

disarankan agar melakukan kolaborasi dengan kolega maupun guru di sekolah lain

untuk menyusun perangkat pembelajaran, kelas dan model layanan dengan

bantuan guru pendamping khusus.

Terdapat beberapa hambatan untuk mewujudkan pembelajaran kimia yang

inklusif. Pertama, kurangnya pengetahuan pendidik baik dari penerapan

kurikulum, strategi pembelajaran dan penilaian (Oktavia, 2022). Kedua, hambatan

aksesibilitas (Ristiyanti, 2020), dan ketiga, keterbatasan sumber belajar (Dewi,

2020). Ketiga hal ini penting untuk disiapkan oleh guru agar pembelajaran kimia

inklusif dapat terwujud.

Tiga komponen utama pembelajaran (yaitu kurikulum, strategi

pembelajaran dan penilaian) merupakan aspek yang harus dikuasai guru

profesional (Suryaman, 2020), sebagaimana dijelaskan dalam sistem kurikulum

nasional yaitu rancangan pembelajaran memperhatikan tahap perkembangan dan

tingkat pencapaian siswa saat ini, serta mencerminkan karakteristik dan

perkembangan siswa yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan belajar,

menjadikan pembelajaran bermakna dan menarik (Arifin, 2022). Pembelajaran

dirancang dan dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan menjadi
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pembelajar sepanjang hayat (P. B. Purba et al., 2021). Proses pembelajaran

mendukung pengembangan seluruh kemampuan dan karakter peserta didik (Lena,

Anggraini, Utami, & Rahma, 2020). Pembelajaran juga harus relevan, artinya

yang dirancang sesuai dengan latar belakang, lingkungan, dan budaya siswa,

melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra, dan pembelajaran yang

berkelanjutan untuk masa depan (Triwiyanto, 2015).

Upaya guru kimia dalam menyediakan tiga komponen utama pembelajaran

untuk mewujudkan pembelajaran kimia inklusif perlu dipotret lebih mendalam.

Beberapa penelitian sejenis pernah dilakukan, namun sangat terbatas, diantaranya

Hanum (2019) menyoroti adanya kendala dalam penerapan kelas kimia inklusif

yaitu penerapan pembelajaran untuk siswa difabel rungu saat kelas dalam keadaan

gaduh dan siswa difabel rungu kurang aktif; sedangkan pada siswa tunanetra guru

kesulitan dalam mengatur waktu. Studi yang dilakukan oleh Ristiyanti (2020)

menyebutkan guru kimia sering menggunakan kata “ini itu” saat menjelaskan

materi pada siswa tunanetra, sedangkan pada siswa tuna rungu guru menjelaskan

materi dengan gerak bibir yang tidak jelas dan terlalu cepat, sehingga siswa

tersebut mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Oleh

karena itu, investigasi terhadap upaya guru kimia dalam mewujudkan kelas

inklusif perlu dilakukan untuk memberi gambaran dan referensi bagi guru kimia

untuk melakukan pengembangan dalam penerapapan kurikulum, strategi

pembelajaran dan penilaian kelas kimia inklusif. Selain itu, hasil penelitian ini

memiliki signifikansi bagi dinas pendidikan kota maupun provinsi Daerah
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Istimewa Yogyakarta dalam menyediakan program pengembangan kompetensi

guru kimia untuk mewujudkan pembelajaran inklusif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kurikulum kimia untuk siswa penyandang disabilitas di Sekolah

Menengah Atas Sederajat di Daerah Istimewa Yogyakarata

2. Bagaimana strategi pembelajaran untuk mengajar siswa penyandang

disabilitas di Sekolah Menengah Atas Sederajat di Daerah Istimewa

Yogyakarata

3. Bagaimana teknik monitoring perkembangan belajar dan penilaian untuk

penyandang disabilitas di Sekolah Menengah Atas Sederajat di Daerah

Istimewa Yogyakarata

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini atas dasar rumusan masalah di atas

sebagaimana berikut:

1. Guru Kimia SMA

Sumber informasi dan referensi untuk melakukan pengembangan dalam

penerapapan kurikulum, strategi pembelajaran dan penilaian kelas inklusif di

Sekolah Menengah Atas Sederajat di Daerah Istimewa Yogyakarata.

2. Instalsi Pendidikan

Sebagai masukan dalam pengembangan dan perbaikan pada program

pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Atas Sederajat di Daerah Istimewa
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Yogyakarata khususnya dan umumnya pada daerah lain yang ingin meujudkan

kelas inklusif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari

kuesioner keempat responden menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum kimia

inklusif mengacu pada kemampuan untuk menyesuaikan kurikulum kimia agar

dapat diakomodasi oleh siswa dengan berbagai kebutuhan khusus. Berdasarkan

hasil kuesioner yang diisi oleh empat responden, terdapat 79% responden yang

menyatakan setuju bahwa ada persentase fleksibilitas kurikulum dalam penerapan

kelas kimia inklusif. Sementara itu, 13% responden menyatakan tidak setuju dan

8% responden lainnya merasa ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden menyadari pentingnya fleksibilitas dalam kurikulum kimia inklusif.

Berdasarkan hasil isian kuesioner kedua, terdapat empat responden yang

memberikan tanggapan terkait penggunaan strategi pembelajaran untuk mengajar

siswa penyandang disabilitas. Dari keempat responden tersebut, sebanyak 85%

responden menyatakan setuju terhadap penggunaan strategi pembelajaran yang

inklusif. Sementara itu, 7% responden menyatakan tidak setuju dan 7% responden

lainnya merasa ragu-ragu terhadap penggunaan strategi pembelajaran yang

inklusif. Hal ini menunjukkan mayoritas responden menyadari pentingnya strategi

pembelajaran yang inklusif dalam mengajar siswa penyandang disabilitas.

Dan adapun teknik monitoring perkembangan belajar dan penilaian

merupakan strategi yang digunakan dalam mengajar siswa penyandang disabilitas.

Berdasarkan hasil wawancara ketiga dengan empat responden, didapatkan bahwa



45

86% responden setuju terhadap penggunaan teknik monitoring perkembangan

belajar dan penilaian dalam penerapan kelas kimia inklusi untuk siswa

penyandang disabilitas. Sementara itu, 11% responden menyatakan tidak setuju

dan 4% responden lainnya merasa ragu-ragu terhadap teknik ini. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden mengakui pentingnya teknik

monitoring perkembangan belajar dan penilaian untuk siswa penyandang

disabilitas dalam penerapan kelas kimia inklusif.

B. Saran

Penelitian ini merupakan potret upaya guru kimia dalam mewujudkan kelas

inklusif di SMA/MA Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan,

dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

Manfaat hasil penelitian ini bisa dicoba di tempat lain seberapa evektif

guru kimia dapat meujudkan kelas inklusif.

2. Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini perlu kajian lebih lanjut dan detail, karena pada

penelitianini sifatnya memotret kejadian.
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